
MSDM dan Kerjasama Ekonomi

Internasional



KERJASAMA EKONOMI INTERNASIONAL 

Hubungan antar negara dalam bidang ekonomi dengan
dasar kepentingan tertentu untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, pertumbuhan ekonomi, dan
peningkatan struktur kegiatan ekonomi Nasional.
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Dampak Kerjasama

Ekonomi Internasional

+ -

1. Perdagangan internasional semakin lancar

2. Adanya kestabilan harga (permintaan dan penawaran).

3. Memperkuat posisi perdagangan suatu negara (ekspor

meningkat).

4. Meningkatnya daya saing.

5. Meningkatkan pendapatan negara, terutama devisa.

1. Produk DN akan kalah bersaing dengan produk LN.

2. Terjadinya keterikatan sehingga sempit kebebasan

dalam mengatur sendiri kegiatan ekonomi.

3. Timbulnya proteksi untuk melindungi & mementingkan

negara anggotanya sendiri (diskriminasi).

4. Timbulya eksploitasi SDA yang berlebihan.

5. Pasar dalam negeri dikuasai oleh produk asing.
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Kerjasama Ekonomi Internasional

51Bentuk Kerjasama

Ekonomi Bilateral

2Bentuk Kerjsama

Ekonomi Regional

3Bentuk Kerjasama

Ekonomi Multilateral

4Bentuk Kerjasama

Ekonomi

Antarregional

Bentuk kerjasama

ekonomi yang 

terjadi antara dua
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Lembaga Kerjasama

Ekonomi Internasional (Regional)
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Lembaga Kerjasama

Ekonomi Internasional (Regional)

AFTA
1992

ASEAN
1967

NAFTA
1991

APEC

1989

EEC
1957

(ASEAN Free 

Trade Area)

(European 

Economic 

Community)

(Association of 

South East Asia 

Nations

(Asia Pasific Economic 

Cooperation)

(North America 

Free Trade Area)

COLOMBO 

PLAN

1950

Colombo Plan

Perjanjian kerja 
sama perdaga
ngan antara 
negara-negara di 
kawasan Asia 
Tenggara

Perjanjian perda
gangan bebas 
antara Amerika
Serikat, Kanada, 
dan Meksiko.

Kerja sama Ekono
mi Asia-Pasifik, 
1989 di Canberra,

Masyarakat Ekono
mi Eropa, berda
sarkan Perjanjian 
Roma. EEC dibent
uk utk mengha
Pus pembatasan 
perdagangan.

Upaya kolektif 
antar-pemerintah u
ntuk memperkuat p
embangunan
ekonomi dan
sosial negara-negar
a anggotanya di wil
Asia-Pasifik.

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia-Pasifik


Lembaga Kerjasama Ekonomi Internasional

(dibawah Naungan PBB)

WTO (World Trade Organization)

IFC (International Finance 

Coorporation)

UNCTAD (United Nations Conference 

on Trade and Development)

IBRD

(International Bank Recontruction 

and Development))

IMF (international Monetary Fund)

UNDP (United Nations Development 

Programs)

UNIDO (United Nations Industrial 

Development Organization)

DIA (International Development Association)
ILO (International Labour Organization)



Lembaga Kerjasama Ekonomi

Internasional (diluar Naungan PBB)

OPEC

(Organization of Petroleum Exporting 

Countries)

OECD

(Organization for Economic Cooperation 

and Development)

CGI

(Consulative Group on Indonesia)



Peran MSDM Global terhadap 

Lembaga-lembaga Kerja Sama Internasional 

1. Mengimplementasikan Standar Internasional 

dalam Kebijakan MSDM

Berperan dalam mengimplementasikan standar 

internasional yang dikeluarkan oleh Lembaga

lembaga kerja sama internasional.

ILO mengeluarkan pedoman mengenai hak-hak 

pekerja, keselamatan dan kesehatan kerja, yang 

harus dipatuhi oleh perusahaan yang beroperasi 

di berbagai negara. 

MSDM Global memastikan bahwa kebijakan 

MSDM yang diterapkan oleh perusahaan sesuai 

dengan pedoman-pedoman tersebut.

2. Pengembangan Kebijakan Keberagaman dan 

Inklusi.

Lembaga-lembaga kerja sama internasional sering

kali menekankan pentingnya keberagaman dan in-

klusi di tempat kerja sebagai bagian dari upaya un-

tuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelan

jutan. 

MSDM Global berkolaborasi dengan lembaga-

lembaga internasional untuk mengimplementasikan 

kebijakan yang mendukung kesetaraan kesempa

tan kerja di tingkat global.



Peran MSDM Global terhadap 

Lembaga-lembaga Kerja Sama Internasional 

3. Meningkatkan Mobilitas Tenaga Kerja Interna

sional

Saat ini banyak perusahaan global yang mempeker

jakan tenaga kerja dari berbagai negara. 

MSDM Global berperan dalam memfasilitasi mobili

tas tenaga kerja internasional dengan bekerja sa

ma dengan lembaga-lembaga internasional yang 

mengatur kebijakan imigrasi, seperti Organisasi 

Migrasi Internasional (IOM) atau lembaga-lemba

ga perburuhan internasional lainnya. 

MSDM Global bertugas memastikan bahwa pekerja 

internasional mendapatkan hak-hak mereka dan pe

rusahaan mematuhi peraturan terkait perpindahan 

tenaga kerja.

4. Mengadopsi Teknologi dan Sistem Global 

untuk Manajemen SDM

Lembaga-lembaga internasional seringkali mempro

mosikan penggunaan teknologi global yang dapat 

digunakan untuk mengelola SDM secara lebih efisi

en dan transparan. 

MSDM Global berperan dalam adopsi teknologi 

global, seperti sistem manajemen sumber daya 

manusia berbasis cloud, yang memungkinkan per

usahaan untuk mengelola tenaga kerja yang terse

bar di berbagai negara dengan cara yang lebih 

efisien dan terkoordinasi. 

Kerja sama internasional juga mendukung pengem

bangan dan implementasi platform digital untuk m

emastikan bahwa pengelolaan SDM mengikuti stan

dar internasional yang berlaku.



Peran MSDM Global terhadap 

Lembaga-lembaga Kerja Sama Internasional 

5. Fasilitasi Pelatihan dan Pendidikan Internasio

nal

Lembaga-lembaga internasional juga sering kali me

nyediakan program pelatihan dan pendidikan terkait 

pengembangan sumber daya manusia di tingkat 

global. 

MSDM Global berperan dalam memfasilitasi pelati

han lintas negara yang dirancang untuk mening

katkan kompetensi global para manajer SDM dan 

karyawan di berbagai negara. 

MSDM Global membantu memastikan bahwa pelat-

ihan yang diberikan sesuai dengan standar internas

ional dan mengintegrasikan praktik terbaik dari ber-

bagai negara.

6. Menghadapi Isu Global dalam Dunia Kerja

MSDM Global juga terlibat dalam menghadapi berb

agai isu global yang mempengaruhi dunia kerja, 

seperti pandemi COVID-19, krisis ekonomi globa

l, atau perubahan iklim.

Lembaga-lembaga kerja sama internasional ber

peran dalam memberikan pedoman dan bantuan ke

pada negara-negara anggota mengenai bagaimana 

mengelola tenaga kerja dalam situasi darurat atau 

krisis. 

MSDM Global berperan dalam menyusun kebijakan 

yang responsif terhadap isu-isu global ini, seperti m

engimplementasikan kerja jarak jauh atau menye

diakan dukungan kesehatan mental bagi pekerja 

di seluruh dunia.



Peran MSDM Global terhadap 

Lembaga-lembaga Kerja Sama Internasional 

7. Kolaborasi untuk Penyusunan Standar Kerja 

Global

Lembaga-lembaga internasional seperti ILO memi

liki peran penting dalam penyusunan standar ker

ja global yang diikuti oleh negara-negara di seluruh 

dunia. 

MSDM Global bekerja sama dengan lembaga-lem

baga ini untuk memastikan bahwa organisasi yang 

beroperasi di banyak negara mematuhi standar-sta

ndar tersebut. Hal ini termasuk dalam hal perburuh

an anak, perburuhan paksa, jam kerja, dan upah 

yang adil.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, peran MSDM Global sangat 

penting dalam mendukung dan mengimplementasi

kan kebijakan-kebijakan yang disusun oleh lemba

ga-lembaga kerja sama internasional. 

Dengan mengikuti pedoman yang diberikan oleh 

lembaga internasional, MSDM Global dapat men

ciptakan lingkungan kerja yang adil, aman, dan 

inklusif di tingkat global. 

Melalui kerja sama internasional ini, MSDM Global

juga berkontribusi pada pembangunan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan di sel

uruh dunia.



Dampak jika MSDM Global 

tidak dikelola dengan baik

1. Kesulitan dalam Mengelola Tenaga Kerja 

Multikultural

MSDM Global yang buruk dapat menyebabkan kes

ulitan dalam mengelola tenaga kerja yang sangat 

beragam dari berbagai budaya dan latar belakang 

negara. 

Dalam konteks bisnis internasional, hal ini dapat 

menimbulkan masalah komunikasi, konflik antarbu

daya, dan ketidakcocokan nilai-nilai perusahaan 

dengan budaya lokal. 

Jika tidak dikelola dengan baik, ini bisa menurun

kan produktivitas dan menghambat integrasi tim 

lintas negara.

2. Kegagalan dalam Menyesuaikan Kebijakan de

ngan Peraturan Setempat

Setiap negara memiliki peraturan tenaga kerja yang 

berbeda, baik yang terkait dengan upah minimum, 

jam kerja, hak-hak pekerja, dan kesejahteraan 

karyawan. 

Jika MSDM Global tidak dikelola dengan baik, 

kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan bisa 

bertentangan dengan peraturan lokal, yang berisiko 

menimbulkan masalah hukum dan regulasi. Ini 

dapat merusak hubungan perusahaan dengan 

pemerintah setempat dan masyarakat lokal.



Dampak jika MSDM Global 

tidak dikelola dengan baik

3. Ketidakmampuan Menarik dan Mempertahan

kan Talenta Global

Dalam bisnis internasional, kemampuan untuk 

menarik dan mempertahankan talenta global 

sangat penting. 

MSDM Global yang tidak efektif dalam merancang 

program rekrutmen, pengembangan, dan retensi

yang relevan dengan pasar internasional bisa 

membuat perusahaan kesulitan untuk memperoleh 

dan menjaga karyawan berkualitas dari berbagai be

lahan dunia.

4. Kinerja Organisasi yang Tidak Optimal

Tanpa pengelolaan MSDM Global yang baik, kar

yawan di berbagai negara mungkin tidak mendapat

kan pelatihan dan pengembangan yang tepat.

Hal ini dapat menyebabkan penurunan kinerja 

organisasi, baik dari segi efisiensi, kualitas produk, 

maupun layanan. 

Karyawan yang tidak terlatih dengan baik juga lebih 

rentan terhadap kesalahan atau kekeliruan dalam 

pekerjaan mereka.



Dampak jika MSDM Global 

tidak dikelola dengan baik

5. Penurunan Kepuasan dan Keterlibatan 

Karyawan

MSDM Global yang tidak dikelola dengan baik 

dapat mengarah pada ketidakpuasan karyawan, 

terutama dalam hal gaji, kompensasi, pembangu

nan karir, dan kesempatan untuk berkembang

di perusahaan. Ketidakpuasan ini dapat berakibat 

pada rendahnya keterlibatan karyawan di berba

gai cabang internasional, yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan.

6. Risiko Reputasi yang Buruk

Dalam dunia bisnis internasional yang semakin 

transparan, masalah terkait MSDM Global yang

buruk (misalnya ketidakadilan dalam kebijakan

pengupahan, diskriminasi, atau pelecehan di 

tempat kerja) dapat menyebar dengan cepat 

melalui media sosial atau laporan internasional. 

Reputasi perusahaan dapat terpengaruh secara sig

nifikan jika masalah ini tidak dikelola dengan baik.



Dampak jika MSDM Global 

tidak dikelola dengan baik

Kesimpulan

Jika MSDM Global tidak dikelola dengan baik, 

dampaknya dapat sangat merugikan bagi 

hubungan bisnis internasional dan perusahaan itu 

sendiri. 

Perusahaan bisa kehilangan kemampuan untuk 

beroperasi secara efektif di pasar internasional, 

kesulitan mengelola tenaga kerja internasional, 

dan menghadapi risiko kerusakan reputasi yang 

parah. 

Oleh karena itu, pengelolaan MSDM Global yang 

efektif sangat penting untuk menjaga kesuksesan 

dan kelangsungan bisnis internasional.


